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KITAB TENTANG TAFSIR 


Bab: Firman Allah, “Masukilah Pintu Gerbang Baitul Maqdis 
dengan Bersujud dan Katakanlah , ‘Bebaskanlah Kami Dari Dosa 

Kami”' 
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2134- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, ‘‘Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Kepada Bani Israil dikatakan; Masukilah pinta gerbang Baitul 
Maqdis dengan bersujud dan katakanlah ‘Bebaskan kami dari dosa kami 
niscaya dosa kalian akan diampuni. \ Qs. Al Baqarah {2}: 58) 


Kemudian mereka mengganti perintah tersebut dan mereka 
memasuki pintu gerbang Baitul Maqdis dengan berjalan di atas pantat 
mereka. Mereka berkata, “Seperti sebutir gandum dibandingkan sehelai 
bulu.” (Muslim 8/237-238} 


Bab: Firman Allah, “Bukanlah Suatu Kebajikan .” (Qs. Al 

Baqarah {2}: 189) 
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2135- Dari Abu Ishaq, dia berkata» “Saya pernah mendengar Al Barra' 
berkata, ‘Konon, apabila orang Anshar pulang dari haji, maka mereka 
tidak memasuki rumah melainkan dari belakang. Kemudian ada seorang 
sahabat Anshar yang baru pulang dari haji dan ia memasuki rumahnya 
melalui pintu depan. 

Mengetahui haf itu, orang-orang mencela perbuatannya. Akhirnya 
turunlah firman Allah, Bukanlah suatu kebajikan itu memasuki rumah 
dari belakang . (Qs. Al Baqarah {2}: 189). {Muslim 8/243} 


Bab: Firman Allah, “Ya Tuhanku f Perlihatkanlah Kepadaku 
Bagaimana Engkau Menghidupkan Orang Mati” 


Telah disebutkan hadits Abu Hurairah di depan Kitab Fadhail 
{haditsno; 1608} 


Bab: Firman Allah, “Dan Jika Kamu Menampakkan Apa yang Ada 
Di Dalam Hatimu Atau Kamu Menyembunyikannya Niscaya Allah 
akan Membuat Perhitungan ” 
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2136- Dari Abu Hurairah R A, dia berkata, “Ketika diturunkan kepada 
Rasulullah SAW ayat: Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di 
langit dan di bumi dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikannya niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu. Maka Allah akan mengampuni siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (Qs. Al 
Baqarah {2}: 284), maka para sahabat Rasulullah merasa berat. Setelah 
itu mereka mendatangi Rasulullah dengan mengendarai hewan. 

Sesampainya di sana, mereka bertanya, “Ya Rasulullah, kami telah 
dibebani berbagai amalan yang kami sanggupi, seperti shalat, puasa, 
jihad, dan zakat. Sementara ayat tersebut diturunkan kepada engkau yang 
mana kami tidak mampu untuk melaksanakannya.” 
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Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian ingin mengatakan 
seperti apa yang telah dikatakan oleh ahli kitab umat dua nabi, ‘Kami 
mendengar dan kami mendurhakaiT 

Tetapi katakanlah, “Kami mendengar dan kami taat. Hai Tuhan 
kami, ampunilah dosa kami dan hanya kepada Engkaulah tempat 
kembali kami.” 

Lalu mereka mengatakan, “Kami mendengar dan kami taat. Ya 
Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan hanya kepada Engkaulah tempat 
kami kembali.” 

Setelah terbiasa membaca ayat-ayat tersebut, maka mereka, kaum 
muslimin, tidak merasa berat lagi. Akhirnya Allah menurunkan ayat-Nya, 
Rasulullah telah beriman kepada A! Qur 'an yang diturunkan kepadanya 
dari Tuhannya , demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
rasul-rasul-Nya. Selain itu mereka juga berkata, Kami dengar dan kami 
taat. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan hanya kepada-Mu lah 
tempat kembali. 

Setelah kaum muslimin melakukan hal itu, maka Allah pun 
menghapus ayat tersebut. Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan 
ayat, Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya, la mendapatkan pahala dari kebajikan yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang 
dikerjakannya. Mereka berdoa , ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
menghukum kami jika kami lupa atau kami bersalah 

Maka Allah akan menjawab, “Ya.” 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjawab, “Ya.” 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami apa 
yang kami tidak sanggup untuk memikulnya. 

Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala menjawab, “Ya.” 

Berilah kami maaf, ampunilah kami, dan berilah rahmat kepada 
kami! Engkaulah penolong kami . maka tolonglah kami dalam 
menghadapi orang-orang kafir! (Qs. Al Baqarah {2}: 286) 
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Allah subhanahu wa ta’ala menjawab, “Ya.” {Muslim 1/80-81} 


Bab: Firman Allah yang Berbunyi “Dialah yang Menurunkan Al 
Kitab (Al Qur'an) Kepadamu, Di Antara Isinya Ada Ayat-ayat yang 

Muhkamaat” 
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2137- Dari A i syah RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW 
membaca ayat. Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qurcm) 
kepadamu . Di antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat , itulah pokok- 
pokok Al Kitab dan yang lain adalah ayat-ayat mutasyabihaat . Adapun 
orang-orang yang hatinya condong kepada kesesalan , maka mereka 
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihaat dari Al Qur 'an untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak 
ada yang mengetahui takwilnya kecuali AUah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya mengatakan, ‘Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihaat , semuanya itu berasal dari sisi Tuhan kami ’ Dan tidak 
ada yang mengambil pelajaran darinya, melainkan orang-orang yang 
berakal. (Qs. Ali Imran(3): 7) 

Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah bersabda, 'Apabila kamu 
melihat orang-orang yang berpedoman dengan pemahaman yang tidak 
jelas dari Al Qur'an, maka mereka itulah yang disebut oleh Allah Azza 
wa Jalla dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, waspadalah terhadap 
mereka.’ (Muslim 8/56-57) 
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Bab: Firman Allah, “ Janganlah Sekali-Kali Kamu Menduga 
Bahwasanya Orang-Orang yang Bergembira Dengan Apa yang 
Telah Mereka Kerjakan dan Mereka Suka Untuk Dipuji Terhadap 
Perbuatan yang Belum Mereka Kerjakan” 
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2138- Dari Abu Said A) Khudri RA, bahwasanya orang-orang munafik 
pada masa Rasulullah SAW senantiasa tidak turut pergi berperang. 
Mereka merasa senang karena tidak turut bertempur bersama Rasulullah 
SAW. 


Ketika Rasulullah SAW baru kembali dari medan pertempuran, 
maka mereka pun menyampaikan berbagai alasan dengan sumpah. Selain 
itu, mereka juga sangat senang jika dipuji mengenai apa yang sebenarnya 
tidak pernah mereka lakukan. 

Oleh karena itu, turunlah ayat. Janganlah kamu sekali-kali 
menduga bahwasanya orang-orang yang bergembira dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan mereka suka untuk dipuji terhadap perbuatan 
yang belum mereka kerjakan . Janganlah kamu menduga bahwasanya 
mereka akan terlepas dari siksa. (Qs. Aali 'lmraan(3)r 188) {Muslim 
8 / 121 - 122 } 
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2139- Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf bahwasanya Marwan 
pernah memerintahkan pembantunya dengan berkata, “Hai Rafi, pergilah 
ke rumah Ibnu Abbas! Tanyakanlah kepadanya bahwa masing-masing 
kita merasa senang dengan apa yang telah kita laksanakan dan merasa 
dipuji terhadap apa yang belum kita kerjakan. Apakah kita semua akan 
mendapat siksa?” 

Ibnu Abbas menjawab, “Mengapa kamu memahami ayat tersebut 
seperti itu? Sebenarnya ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan kaum 
Ahli Kitab.” 


Lalu Ibnu Abbas membaca ayat, “Dan ingatlah ketika Allah 
mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab , yaitu 
hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia dan 
janganlah kamu menyembunyikannya . Lalu mereka melemparkan janji 
itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga 
yang sedikit. Betapa buruknya tukaran yang mereka terima „” (Qs. Aali 
Imraan(3): 187) 

Setelah itu, Ibnu Abbas membaca ayat berikutnya, “ Janganlah 
sekali-kali kamu menduga bahwa orang-orang yang gembira dengan apa 
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yang mereka telah kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan, janganlah kamu menyangka 
bahwa mereka terlepas dari siksa. ” (Qs. Aali Imraan(3): 188) 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang Ahli Kitab yang bersikap 
munafik ditanya oleh Rasulullah tentang sesuatu. Lalu mereka pun 
menyembunyikannya dan menjawab dengan jawaban yang bukan 
sebenarnya, seolah-oiah jujur. Selain itu mereka menginginkan pujian 
dari Rasulullah dengan perilaku mereka tersebut. Mereka sangat senang 
dengan kebohongan yang telah mereka kerjakan dalam menjawab 
pertanyaan Rasulullah itu.” (Muslim 8/122) 


Bab: Firman Allah, “Dan Jika Kamu Takut Tidak Akan Dapat 
Berlaku Adil Terhadp Hak-hak Perempuan Yatim ” Dan Firman 
Allah, “Dan Mereka Minta Fatwa Kepadamu Tentang Para 

Wanita.” 
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2140- Dari Urwah bin Zubair, dia bertanya kepada Aisyah RA tentang 
firman Allah Subhanahu wa Ta’ala , Dan jika kamu tidak akan dapat 
berlaku adil terhadap hak-hak perempuan yatim bilamana kamu 
menikahinya, maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi, 
dua, tiga, atau empat (Qs. An-Nisaa'(4): 3) 

Aisyah menjawab, ‘"Anak saudara perempuanku, sesungguhnya 
yatim yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah para yatim yang berada 
dalam asuhan laki-laki walinya, yang biaya hidupnya berasal dari harta 
walinya, lalu laki-laki walinya itu terpikat oleh harta dan kecantikannya. 

Kemudian walinya itu ingin menikahinya tanpa berlaku adil dalam 
memberikan maskawinnya, karena ia hanya memberikan maskawin 
sebesar pemberian orang lain. Oleh karena itu, laki-laki wali tersebut 
dilarang menikahi anak yatim itu, kecuali jika ia mau berlaku adil 
terhadap anak yatim tersebut serta memberikan maskawin kepadanya 
lebih tinggi daripada tarip rata-rata orang lain. Jika tidak, maka wali 
tersebut diperintahkan untuk menikahi perempuan lain yang ia senangi.” 

Urwah berkata, “ Aisyah R A berkata, ‘Setelah itu, para sahabat dan 
kaum muslimin lainnya meminta nasihat kepada Rasulullah SAW 
mengenai perempuan yatim setelah turunnya ayat tersebut. Akhirnya, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan ayat selanjutnya, Dan mereka 
meminta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, ‘Allah 
memberi kepadamu. Mereka dan apa-apa yang dibacakan kepadamu 
dalam Al Qur'an juga memfatwakan tentang wanita-wanita yatim yang 
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kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka , sedangkan kamu ingin mengawini mereka. (Qs. An-Nisaa' (4): 
127) 

Aisyah berkata, “Maksud dari firman Aliah Subhanahu wa Ta'ala , 
...dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an... adalah ayat 
yang jauh sebelumnya, yaitu ayat, Dan jika kamu takut tidak dapat 
berlaku adail terhadap perempuan-perempuan yatim apabila kamu 
menikahinya, maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi... 
(Qs. An-Nisaa' (4): 3) 

Aisyah RA berkata, “Firman Allah, ...sedangkan kamu ingin 
menikahi mereka, maksudnya adalah keinginan seseorang untuk 
menikahi perempuan yatim yang berada dalam asuhannya ketika 
perempuan yatim itu memiliki harta sedikit dan tidak seberapa cantik, 
maka wali laki-laki yang mengasuhnya itu dilarang untuk menikahinya 
karena dorongan harta dan kecantikannya yang tidak seberapa itu, kecuali 
jika ia mau berlaku adil. Sebab dikhawatirkan nanti ia tidak akan 
menyayangi anak yatim tersebut setelah dinikahinya.” (Muslim 8/122) 


Bab: Firman Allah, “Dan Barangsiapa Miskin , Maka Bolehlah Ia 
Memakan Harta Tersebut Sepatutnya” 
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2141- Dari Aisyah RA, tentang firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
l, ...dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia memakan harta tersebut 
sepatutnya . ” 

Aisyah R A, berkata, “Ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan 
wali yang mengurus harta anak yatim, di mana apabila ia miskin, maka ia 
boleh memakan sebagian harta itu sepatutnya.” (Muslim 8/240) 
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Bab: Firman AUah, “Maka Mengapa Kamu Menjadi Dua 
Golongan Dalam Menghadapi Orang-Orang Munafik” (Qs. An- 

Nisaa (4): 88) 
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2142- Dari Zaid bin Tsabit R A, bahwasanya ketika Rasulullah SAW 
berangkat ke medan pertempuran Uhud, ada beberapa orang — yang 
pada mulanya ikut menyertai beliau — kembali pulang ke kota Madinah. 
Lalu para sahabat terbagi menjadi dua kelompok dalam menyikapi orang- 
orang yang kembali tersebut. 

Kelompok pertama berkata, “Kita perangi saja orang-orang yang 
kembali ke kota Madinah.” 


Kelompok kedua berkata, “Janganlah kita memerangi mereka ” 

Akhirnya turunlah firman Aliah, Maka mengapa kamu terpecah 
menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik . 

(Muslim 8/121) 


Bab: Firman AUah, “Barangsiapa Membunuh Seseorang Mukmin 
Dengan Sengaja.”(Qs. An~Nisaa'(4): 93) 
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2143- Dari Said bin Jubair, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas RA, ‘Hai Ibnu Abbas, apakah seseorang yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja dapat diterima taubatnya?" 

Ibnu Abbas, “Tidak. Taubat orang tersebut tidak akan diterima.” 

Kemudian saya bacakan kepadanya ayat dalam surah Al Furqan 
yang berbunyi. Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan alasan yang benar . (Qs. Al Furqaan(25): 68) 

Lalu Ibnu Abbas berkata, ‘itu ayat Makkiyyah yang dihapus 
(dinasakh) oleh ayat Madaniyyah sebagai berikut: Dan barangsiapa 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya adalah 
Jahanam dengan kekal di dalamnya. (Qs. An-Nisaa'(4): 93). Dalam 
riwayat Ibnu Hisyam disebutkan, “Maka saya membacakan kepadanya 
ayat dalam surah Al Furqaan, “ Kecuali bagi orang yang bertaubatA” 
{Muslim 8/242} 



4* 


Bab: Firman Allah, “Dan Janganlah Kamu Mengatakan Kepada 
Orang Yang Mengucapkan Salam Kepadamu , 'Kamu Bukan Orang 
Mukmin» (Qs. An-Nisaa (4): 94) 
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2144- Dari Ibu Abbas RA, dia berkata, “Beberapa pasukan muslimin 
berjumpa dengan seorang laki-laki yang membawa harta perbekalan. 
Setelah itu laki-laki tersebut mengucapkan, ‘Assalaamu AlaikumS 
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Namun pasukan muslimin tersebut bukannya menjawab salam, tetapi 
malah menangkap dan setelah itu membunuhnya. Lalu mereka pun 
mengambil harta perbekalannya. Akhirnya, turunlah ayat Al Qur’an, 
...dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
salam kepadamu , ‘Kamu bukan orang mukmin... ’ (Qs. An~Nisaa'(4): 94) 

Ibnu Abbas membaca lafazh assalam dalam ayat tersebut dengan 
lam panjang assalaam . (Muslim 8/243) 


Bab: Firman Allah, “Dan Jika Seorang Isteri Khawatir Akan 
Nusyttz Atau Sikap Tidak Peduli Dari Suaminya, Maka Tidak 
Mengapa Bagi Keduanya Mengadakan Perdamaian Yang Sebenar- 
Benarnya .” (Qs. An-Nisaa (4): 128) 
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2145- Dari Aisyah RA tentang firman Allah, "Dc/? jtfto -orang isfrj 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak peduli dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya” 

Aisyah RA berkata, “Ayat tersebut berkisah tentang seorang 
perempuan yang menjadi istri seorang laki-laki yang tidak ingin 
bertambah bebannya karena keberadaan istrinya. 

Oleh karena itu, laki-laki tersebut tidak memperdulikan keberadaan 
istrinya. Namun uniknya, sang istri tetap bersikap berbaik hati kepada 
suaminya itu hingga ia memiliki seorang anak. Akhirnya sang istri pun 
tidak ingin diceraikan suaminya seraya berkata, “Wahai suamiku, aku 
rela dengan segala perlakuanmu kepadaku.” (Muslim 8/241) 
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Bab: Firman Allah, “Pada Hari Ini Aku Sempurnakan Untukmu 
Agamamu.” (Qs. Al Maa'idah(5): 3) 


s * * ' * ° ^ > s ' ' ' 

‘S** Cr* l Y*J ^ Cf. J* ~Y \ i ^ 

y ^ ^ ^ 

** »• <" f O t ^ C y y yy 

t' S ^ 0 y C «yy . Cl | z' / X w / C v '" 1 ^ J. > _ ^ 0^1 y i y . 

dJ^J uJip ^3 yAj y^SullS 4j\ j^a| U I(jLfti 

* y * *s s’ 

jjtf cirt £jt } :Jii Vil yJ :J|5 <d £3i dUi idfv 

^ * 

:>i Ju; ( &a d c^'jj do lid edij lioi 

f f y ’y y' ’ y 

y y y I# y y O y tf O y £ ^ 

cJ^» t<u$ cJji cJc£*Ul {*^S 

(TT'A f) ,‘U^Pr- ^ ‘Ulf' Aiil ^ cJ y~*J 


2146- Dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Pada suat u hari, ada seorang 
laki-laki Yahudi yang mendatangi Umar bin Khaththaab sambil berkata, 
‘Wahai Amirul Mukminin, sebenarnya dalam kitab suci Anda ada satu 
ayat yang seandainya ayat tersebut turun kepada kami, orang-orang 
Yahudi, niscaya akan kami jadikan hari tersebut sebagai hari raya.’ 


Umar bin Khaththab RA bertanya, “Ayat apakah itu hai orang 
Yahudi” 


Orang Yahudi tersebut berkata, “Yaitu ayat Al Qur'an, . pada hari 
ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku kepadamu dan telah Aku relakan Islam sebagai agamamu. 

Lalu Umar pun berkata, “Sungguh saya tahu hari dan tempat 
turunnya ayat tersebut. Ayat itu diturunkan kepada Rasulullah SAW di 
padang Arafah pada hari Jum’at ” (Muslim 8/239) 
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Bab: Firman Allah, “Orang-Orang Yang Beriman Dan Tidak 
Mencampur Adukan Iman Mereka Dengan Kezhaliman” (Qs. Al 

An'aam(6): 82) 
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2147- Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika turun ayat, 
' Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka 
dengan kezhaliman (Qs. Al An’am (6): 82), maka para sahabat merasa 
keberatan terhadap ayat tersebut.” 

Setelah itu, mereka pun bertanya, “Siapakah di antara kita yang 
tidak berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Sebenarnya kezhaliman yang 
dimaksud dalam ayat tersebut bukanlah seperti yang kalian duga. Karena, 
yang dimaksudkan adalah sebagaimana yang diucapkan Luqman kepada 
putranya, ‘Hai puteraku, janganlah kamu berbuat syirik kepada AUah. 
Sesungguhnya syirik itu adalah suatu kezhaliman yang besar. * 9 (Qs. 
Luqman (31): 13) {Muslim 1/8} 


Bab: Firman Allah, “Tidaklah Bermanfaat Lagi Iman Seseorang 
Terhadap Dirinya Sendiri Yang Belum Beriman Sebelum Itu” 
(Qs. Al Maa'idah(5): 158) 


«SI J y* j Jtf ly'j* —T \ £ A 

Jli j* T l^lij l+~Ju £Jcj S/) y* j*- 1^1 4^- 


MukhtasharShahih Muslim — [8271 



{ \\~\a\\ f) .Jp jhl' 

2148- Dari Abu Hurairah RA bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah bersabda, ‘Apabila tiga hal telah muncul, maka Tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang terhadap dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu atau ia belum mengusahakan kebaikan dalam 
imannya.* (Qs. Al Maa'idah(5): 158) 

Tiga hal tersebut adalah: 1). Terbitnya matahari dari barat 2). 
Turunnya Dajjal 3). Makhluk melata di muka bumi.” {Muslim 1/95-96} 
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2149- Dari Abu Dzar R A bahwasanya pada suatu hari, Rasulullah SAW 
bertanya, “Tahukah kalian ke arah manakah matahari itu bergerak?” 

Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nyaiah yang lebih tahu ” 
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Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari itu bergerak 
hingga pada tempat titik akhirnya di bawah arasy. Setelah itu, matahari 
tersebut akan menunduk untuk bersujud. Matahari akan senantiasa berada 
dalam posisi seperti itu, hingga diperintahkan kepadanya, ‘Hai matahari, 
meninggi dan kembalilah ke tempat semula kamu terbit!’ 

Maka matahari pun kembali dan muncul pada pagi ahri dari tempat 
terbitnya. Setelah itu, ia bergerak sampai pada titik akhirnya di bawah 
arasy. 

Kemudian matahari merunduk sambil bersujud dan ia senantiasa 
berada dalam posisi seperti itu, hingga diperintahkan kepadanya, ‘Hai 
matahari, meninggi dan kembalilah ke tempat semula kamu terbit!’ 

Lalu matahari bergerak seperti biasa tanpa dianggapa aneh oleh 
manusia hingga sampai pada titik akhirnya di bawah arasy dan 
diperintahkan kepadanya, “Hai matahari meninggi dan terbitlah esok hari 
dari arah barat di bawah arasy. Kemudian matahari pun terbit pada pagi 
hari/ 

Rasulullah SAW bersabda, “Tahukah kalian, kapankah hal itu 
terjadi? Hal itu terjadi ketika ...tidak bermanfaat lagi iman seseorang 
terhadap dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu atau ia belum 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya (Qs. Al Maidah (5): 158). 

{Muslim 1/96} 
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2150- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pada suatu ketika, ada seorang 
wanita yang melakukan thawaf di sekitar Ka’bah dengan bertelanjang 
dan tidak menutup kemaluannya sambil berkata, ‘Adakah yang 
mencelaku karena melakukan thawaf seperti ini?’ 


MukhtasharShahih Muslim — 1 8291 



Setelah itu* perempuan tersebut melantunkan sebuah bait syair yang 
berbunyi. 

Kini tampaklah sebagian atau seluruhnya, 
namun apa yang tampak ini pun tidaklah kubiarkan 
seorangpun menjamahnya 

Akhirnya turunlah ayat, “...pakailah pakaianmu yang indah setiap 
kali memasuki masjid. ” (Qs. A! A’raaf (7): 31). {Muslim 8/243-244} 


Bab: Firman Allah, “Dan Diserukan Kepada Penghuni Surga, 

*Itulah Surga Yang Diwariskan Kepadamu Disebabkan Apa Yang 
Dulu Kamu Kerjakan ” (Qs. Al A'raaf(7): 43) 
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2151- Dari Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah RA dari Rasulullah 
SAW bahwasanya beliau bersabda, “Ada seorang penyeru yang berkata, 
'Kalian akan memperoleh kesehatan tanpa adanya sakit selamanya. 
Kalian akan memperoleh kehidupan tanpa ada kematian selamanya. 
Kalian akan memperoleh kesenangan tanpa merasakan adanya kesulitan 
selamanya/ 

Itulah maksud firman Aliah, Dan diserukan kepada penghuni 
surga , ‘Itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan apa yang 
dulu kalian kerjakan/{ Q$* Al A’raaf (7): 43). (Muslim 8/148) 
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Bab: Firman Allah Yang Berbunyi “Dan Sekali-Kali Allah Tidak 
Akan Menyiksa Mereka Sedangkan Kamu Berada Di Antara 
Mereka” (Qs. Al Anfaal(8); 33) 
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2152- Dari Anas bin Malik RA bahwasanya ia berkata, 4t Abu Jahal 
berkata, ‘’Ya AUah, jika Al Qur'an ini memang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami batu dari langit atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih j (Qs. Al Anfaal(8): 32) 

Lalu turunlah firman Allah, Dan sesungguhnya Allah tidak akan 
mengadzab mereka sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan 
tidaklah Allah akan mengadzab mereka, sedangkan mereka meminta 
ampun. Mengapa Allah tidak mengadzab mereka , padahal mereka 
menghalangi orang untuk mengunjungi Masjidil Haram . (Qs. Al Anfaal 
(8): 33-34). {Muslim 8/129-130} 


Bab: Firman Allah, “Janganlah Kamu Sekali-Kali Menshalatkan 
Jenazah Orang Yang Mati Di Antara Orang-Orang Munafik Dan 
Janganlah Kamu Berdiri Di Kuburnya ” 


Telah ada hadits Ibnu Umar R A tentang hal ini pada Kitab Fadhail 
terdahulu tentang keutamaan Umar RA. 
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Bab: Surah At-Taubah, Al Anfaal, dan Al Hasyr 
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2153- Dari Sa’id bin Jubair bahwasanya ia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas radhiallahu 4 onhuma , ‘Hai Ibnu Abbas, 
bagaimanakah tentang surah At-Taubah itu menurutmu?’ 

Ibnu Abbas menjawab, “Surah At-Taubah? Surah Taubah adalah 
penjelas keburukan orang-orang munafik.” 

Sa’id berkata, “Saya bertanya lagi, ‘Bagaimanakah halnya dengan 
surah Al Anfaal?’ 

Ibnu Abbas menjawab, “Surah Al Anfaal itu berkenaan dengan 
perang Badar.” 

Sa’id berkata, “Saya bertanya lagi, ‘Bagaimanakah halnya dengan 
surah Al Hasyr?’ 

Ibnu Abbas menjawab, “Surah Al Hasyr turun berkaitan dengan 
Bani Nadhir.” {Muslim 8/245} 


Bab: Firman Allah, “Sesungguhnya Perbuatan Yang Baik Akan 
Menghapuskan Dosa-Dosa Perbuatan Jahat . ” 
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2154- Dari Abduliah bin Mas’ud RA bahwasanya ia berkata, “Pada suatu 
hari seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata, 4 Ya 
Rasulullah, saya telah mengobati seorang perempuan di pelosok kota. 
Lalu saya berbuat mesum dengannya. Oleh karena itu, sekarang 
hukumlah saya sesuka Anda!’ 

Kemudian Umar RA menjawab, “Allah pasti menutupi 
kesalahanmu selama kamu mau menutupi kesalahanmu sendiri.” 

Abduliah bin Mas’ud berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam tidak menjawab sama sekali. Lalu laki-laki tersebut berdiri dan 
pergi meninggalkan beliau. 

Setelah itu Rasulullah mengutus seorang sahabat untuk menyusul 
dan memanggilnya seraya membacakan ayat. Dirikanlah shalat pada 
pagi dan petang serta pada bagian permulaan malam . Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik akan menghapuskan dosa perbuatan- 
perbuatan buruk Indah peringatan bagi orang-orang yang ingat. * (Qs. 
Huud(ll): 114) 

Salah seorang sahabat berdiri dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
hal ini hanya khusus bagi laki-laki itu?” 

Rasulullah menjawab, “Tidak, tentunya hal itu berlaku pula bagi 
semua orang.” {Muslim 8/102} 
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Bab: Firman Allah, ‘‘Mereka Bertanya Kepadamu Tentang Roh* 

(Qs. Al Israa (17): 85) 
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2155- Dari Abdullah bin Mas’ud RA bahwasanya ia berkata, “Ketika 
saya sedang berjaian bersama Rasulullah SAW di suatu ladang — di 
mana pada saat itu beliau sedang duduk bersandar — tiba-tiba beliau 
melewati beberapa orang Yahudi. 

Kemudian sebagian mereka saling berkata kepada yang lain, 
“Tanyakanlah kepada Nabi itu tentang roh?” 

Sebagian dari mereka berkata, “Janganlah ragu-ragu, karena Nabi 
tidak menghiraukan apa yang tidak kalian suka.” 

Yang sebagian lagi berkata, “Tanyakan sajalah kepadanya!” 

Akhirnya salah seorang dari mereka berdiri dan bertanya kepada 
beliau tentang roh. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Ternyata Rasulullah hanya terdiam 
dan tidak menjawab sama sekali. Sebenarnya saya mengerti bahwasanya 
Rasulullah sedang menerima wahyu. Oleh karena itu, saya tetap berada di 
tempat semula. Setelah wahyu selesai, beliau membacakan ayat, 'Dan 
mereka bertanya kepadamu hai Muhammad tentang roh . Katakanlah 
bahwasanya roh itu termasuk urusan Tuhanku dan kamu tidaklah kalian 
diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit . ’ (Qs. Al Israa'(17): 58) 
{Muslim 8/128} 
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Bab: Firman Allah, “Para Jin Yang Mereka (Manusia) Seru Itu , 
Mereka (Jin) Sendiri Mencari Jalan Kepada Tuhan Mereka .* ” 
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2156- Dari Abdutlah bin Mas’ud R A tentang ayat yang berbunyi: ‘Tara 
jin yang mereka (manusia) seru itu, mereka (jin) mencari jalan kepada 
Tuhan mereka. (Qs. Al lsraa'(17): 57) 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Konon ada beberapa orang yang 
menyembah jin. Tak lama kemudian, jin yang mereka sembah itu masuk 
Islam, tetapi mereka tetap saja menyembah jin-jin tersebut. 

Akhirnya turunlah ayat. Para jin yang mereka (manusia) seru itu, 
mereka (jin) sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka. (Muslim: 
8/442) 


Bab: Firman Allah, “Dan Janganlah Kamu Mengeraskan Suaramu 
Dalam Shalatmu Dan Janganlah Kamu Merendahkannya 99 
(Qs. Al Israa'(17): 110) 
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2157- Dari Ibnu Abbas radhiallahu \anhuma tentang firman Allah, “Dan 
janganlah kamu mengersakan suaramu dalam shalai dan janganlah 
kamu merendahkannya, tetapi carilah jalan tengah di antara keduanya ” 
(Qs. Al Israa(17): 110) 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat tersebut turun pada saat Rasulullah 
SAW terisolir di kota Makkah. Pada mulanya, apabila Rasulullah SAW 
dan Para sahabat beliau sedang shaiat, maka beliau mengeraskan bacaan 
Al Qur'an. Lalu, manakala kaum musyrik mendengarnya, maka mereka 
pun langsung mencaci-maki Al Qur'an, Allah, dan Jibril — malaikat 
yang bertugas menurunkan Al Qur'an. 

Kemudian Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “ Dan janganlah 
kamu mengeraskan bacaan Al Qur 'an dalam shalatmu ” agar bacaan Al 
Qur’anmu tidak didengar oleh orang-orang musyrik. Dan janganlah 
kamu merendahkannya , agar bacaan Al Qur'anmu dapat didengar oleh 
Para sahabatmu, kaum muslimin. Perdengarkanlah Al Qur'an kepada 
Para sahabatmu, tetapi jangan keras-keras “Dan carilah jalan tengah di 
antara keduanya. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Yaitu bacaan Al Qur'an yang bersifat antara 
keras dan rendah.” {Muslim 2/34} 
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2158- Dari A i syah Radhiallahu anha tentang firman Allah Subhanahu 
wa Ta ’ala, Janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shaiat dan 
janganlah kamu merendahkannya. ” 

Aisyah radhiallahu anha berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan masalah doa.’ (Muslim 2/34} 
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Bab: Firman Allah "... Dan Kami Tidak Mengadakan Penilaian 
Bagi Amalan Mereka (Orang-orang Musyrik) Pada Hari Kiamat 99 
(Qs. Al Kahfi(18): 105) 
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2159- Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Nanti ada orang besar dan gemuk yang mana di sisi Allah 
kelak ia lebih ringan daripada beratnya sayap nyamuk. Perhatikanlah 
firman Allah, ...dan Kami tidak mengadakan penilaian bagi amalan 
mereka (orang-orang musyrik) pada hari kiamat kelak. (Qs. Al 
Kahfi(18): 105) {Muslim 2/34} 


Bab: Firman Allah, “Dan Berilah Mereka Peringatan Tentang 
Hari Penyesalan ” (Qs. Maryam(19): 39) 
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2160- Dari Abu Sa’id Al Khudri R A bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, ‘Pada hari kiamat kelak, kematian itu akan 
dihadirkan dalam wujud seekor kambing yang bagus (Abu Kuraib 
menambahkan, “Lalu kambing tersebut akan dihentikan di antara surga 
dan neraka. Abu Sa’id dan Abu Kuraib tidak berbeda pendapat dalam 
meriwayatkan kelanjutan hadits tersebut). 

Kemudian seseorang berkata, “Hai penghuni surga, apakah kalian 
mengenal kambing ini?” 

Lalu mereka memandang dan mengamatinya seraya berkata, “Ya 
kami tahu bahwasanya itu adalah kematian.” 

Seseorang bertanya lagi, “Hai penghuni neraka, apakah kalian 
mengenal kambing ini?” 

Mereka pun memandang dan mengamatinya seraya berkata, “Ya, 
itu adalah kematian.” 


Setelah itu diperintahkan agar kambing tersebut disembelih dan 
akhirnya kambing itu disembelih. 

Seseorang berkata, “Hai penghuni surga, tingallah kalian di surga 
ini untuk selama-lamanya, karena kematian telah tiada lagi! 

Hai penghuni neraka, tinggallah kalian di neraka itu untuk selama- 
lamanya, karena kematian telah tiada lagi!” 

Tak lama kemudian Rasulullah SAW membacakan firman Allah, 
Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, yaitu ketika 
segala perkara telah diputuskan sedangkan mereka berada dalam 
kelalaian dan mereka juga tidak beriman . (Qs. Maryam(l9): 39) sambil 
menunjukkan tangannya ke dunia. {Muslim 8/152-153} 
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Bab: Firman Allah, “Apakah Kamu Telah Melihat Orang Kafir 
Kepada Ayat-ayat Kami* 1 (Qs. Maryam: 77) 
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2161- Dari Khabbab RA bahwasanya ia berkata, “Saya pernah 
mempunyai masalah hutang piutang dengan Al Ash bin Wa'il. Lalu saya 
pergi mendatangi Ibnu Wail untuk menagihnya. Namun rupanya ia malah 
berkata, 4 Saya tidak akan membayar hutang saya kepadamu, kecuali jika 
kamu kufur kepada Muhammad.’ 

Mendengar pernyataannya itu, maka saya pun berkata, “Saya tidak 
akan kufur kepada Muhammad hingga kamu mati dan dibangkitkan lagi.” 

Al Ash bin Wa'il menjawab, “Apakah saya akan dibangkitkan lagi 
jika saya telah mati? Baiklah saya akan membayar hutang saya kepadamu 
jika saya telah kembali memiliki harta dan anak (setelah kematian).” 

Waki’ berkata, “Demikianlah Al A’masy berkata.” 

Khabbab R A berkata, “Akhirnya turunlah ayat yang berbunyi: 
Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami dan ia mengatakan, Kasti aku akan dianugerahkan harta dan 
anak \ hingga ayat '...dan ia akan dalang kepada Kami seorang diri. ’ 
(Maryam: 77-80) {Muslim 8/129} 
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Bab: Firman Aliah w Sebagaimana Kami Telah Memulai 
Penciptaan Pertama , Maka Begitu Pula Kami Akan 
Mengulanginya” (Qs. Al Anbiyaa'(21): 104) 
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2162- Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menyampaikan nasihatnya kepada kami sebagai berikut, ‘Wahai 
kaum muslimin sekalian, sesungguhnya kelak kalian pasti akan 
dikumpulkan di hadapan Allah Subhanahu wa Ta'ala tanpa alas kaki, 
tanpa sehelai pakaian, dan tidak berkhitan. 

Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, maka 
begitu pula Kami akan mengulanginya . Itulah suatu janji yang pasti 
Kami akan tepati. Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya . 
(Qs. Al Anbiyaa'(21): 104) 

Ketahuilah bahwasanya orang pertama yang akan diberi pakaian 
pada hari kiamat kelak adalah Ibrahim alaihis-salam. Sesungguhnya 
beberapa orang umatku akan didatangkan dan setelah itu mereka akan 
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disiksa karena kesalahan mereka. Lalu aku berkata, “Wahai Tuhan, 
sesungguhnya mereka itu adalah adalah umatku.” 

Allah Subhanahu wa Ta’ala menjawab, “Hai Muhammad, kamu 
tidak tahu apa yang mereka perbuat (dalam membuat ajaran baru yang 
menyimpang) sepeninggalanmu.” 

Lalu aku berkata sebagaimana yang diucapkan orang yang shalih, 
"...dan aku akan menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada di 
antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang 
akan mengawasi mereka dan Engkau adalah Dzat Yang Maha 
Menyaksikan segala sesuatu . Apabila kamu menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka itu adalah hamba—hamba-Mu. Dan sebaliknya, 
apabila Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. Al Maa'idah(5): 117) 

Rasulullah bersabda, “Seseorang berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya 
mereka senantiasa berpaling (keluarj dari ajaranmu sejak kamu 
meninggalkan mereka {Muslim 8/157} 


Bab: Firman Allah “ Inilah Dua Golongan (Muslim Dan Kafir) 
Yang Bertengkar , Mereka Saling Bertengkar Mengenai Tuhan 
Mereka 9 * (Qs. Al Hajj(22): 19) 
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2163» Dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Saya pernah mendengar Abu 
Dzarr bersumpah bahwasanya ayat, “ Inilah dua golongan yang 
bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka. ” (Qs. Al 
Hajj(22): 19) adalah ayat yang turun berkenaan dengan orang-orang yang 
sangat gigih dalam perang Badar, yaitu Hamzah, Ali, ‘Ubaidah bin 
Harits, dua putera Rabi 5 ah, Utbah dan Syaibah, dan Al Walid bin Utbah. 
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Bab: Firman Allah “Sesungguhnya Orang Yang Membawa Berita 
Bohong Itu Adalah Dari Golongan Kamu Juga. ” 

(Qs. An-Nuur(24): II) 
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2164- Dari Az-Zuhri bahwasanya ia berkata, “Sa’id bin Al Musayyab, 
Urwah bin Zubair, Alqamah bin Waqqash, dan Ubaidiilah bin Abdullah 
bin Utbah bin Mas’ud telah menceritakan kepada saya tentang hadits 
Aisyah R A dhiallahu anha y isteri Rasulullah SAW, di mana saat orang- 
orang yang membawa berita bohong menyampaikan tuduhan buruk 
kepada Aisyah. Lalu Allah pun membebaskannya dari tuduhan mereka 
tersebut. 


Masing-masing mereka (Para perawi) menceritakan kepada saya 
sebagian dari peristiwa tersebut. Bahkan sebagian dari mereka ada yang 
mempunyai cerita yang lebih lengkap dan akurat mengenai kisah 
tersebut. 


Lalu saya menghimpun dari masing-masing mereka semua cerita 
yang disampaikan kepada saya dan ternyata cerita masing-masing mereka 
saling mengukuhkan. 

Mereka menceritakan bahwasanya Aisyah, isteri Rasulullah SAW 
pernah berkata, “Apabila Rasulullah SAW hendak bepergian, maka 
beliau mengundi Para isterinya. Isteri yang memenangkan undian 
tersebutlah yang akan diajak ikut serta oleh Rasulullah.” 

Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah SAW mengundi kami 
ketika beliau hendak berangkat ke suatu pertempuran. Ternyata undian 
tersebut jatuh kepada saya. Akhirnya saya pun pergi bersama Rasulullah 
SAW di mana saat itu ayat tentang h ijab telah diturunkan. Lalu saya 
menempuh perjalanan dengan rnemgendarai sekedup di atas unta. 

Setelah pertempuran selesai, Rasulullah SAW pun kembali pulang. 
Ketika kami mendekati Madinah (setelah beristirahat) di waktu malam, 
maka Rasulullah SAW pun menginstruksikan pemberangkatan. Dan 
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ketika orang-orang akan berangkat, saya menyingkir dari rombongan 
pasukan untuk buang hajat. 

Setelah itu saya menuju kendaraan yang akan berangkat. Tiba-tiba 
saya terperanjat, ketika saya meraba dada saya ternyata kalung saya yang 
terbuat dari akik merjan telang hilang. Lalu saya kembali ke tempat 
semula untuk mencari kalung saya, hingga saya berada di tempat tersebut 
selama beberapa saat. 

Tak lama kemudian, orang-orang yang bertugas mengawal 
perjalanan saya datang. Lalu mereka mengangkat sekedup saya ke atas 
unta yang saya kendarai, karena mereka menduga bahwasanya saya 
sudah berada di dalam sekedup tersebut. 

Aisyah berkata, “Pada kala itu, mayoritas isteri-isteri Rasulullah 
SAW bertubuh kurus karena hanya memperoleh makanan yang sedikit, 
hingga orang-orang tidak dapat membedakan antara sekedup yang 
kosong dengan sekedup yang telah dikendarai oleh isteri Rasulullah 
ketika mereka mengangkat dan memberangkatkannya. 

Pada saat itu saya masih sangat muda. Akhirnya mereka 
memberangkatkan unta saya sambil berjalan di belakangnya. 

Sesaat kemudian saya menemukan kalung saya kembali setelah 
rombongan pasukan berangkat. Lalu saya kembali ke tempat rombongan 
pasukan, tetapi ternyata tidak ada seorang pun di tempat tersebut. 
Akhirnya saya kembali ke tempat semula dan yakin bahwasanya orang- 
orang yang tahu bahwa saya tertinggal di tempat semula, mereka akan 
kembali mencari saya. 

Ketika duduk di tempat tersebut, saya merasa mengantuk dan 
akhirnya tertidur. 

Sementara itu, Shafwan bin Mu’aththal As-Sulami, yang kemudian 
lebih dikenal dengan panggilan Adz-Dzakwan, adalah seorang sahabat 
Rasulullah dan tentara yang bertugas sebagai pengintai dan pemeriksa 
medan di belakang pasukan. Seperti biasa, ia pun melakukan 
pemeriksaan. 

Sesampainya di tempat saya, ia melihat bayang-bayang hitam orang 
yang sedang tertidur. Lalu ia mendekat dan mendatangi bayang-bayang 
hitam orang yang sedang tidur itu dan mengenali bahwasanya itu adalah 
saya yang sedang tertidur. 
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Shafwan bin Mu’aththal memang pernah melihat saya sebelum 
diberlakukan hijab kepada saya. Lalu saya terbangun oleh suaranya yang 
mengajak saya untuk berangkat pulang, ketika ia mulai mengenali wajah 
saya. Maka saya segera menutup hijab pada wajah saya. Demi Allah, 
Shafwan tidak mengatakan apa-apa dan saya pun tidak mendengar 
ucapan apapun darinya, kecuali ucapan untuk mengajak saya pulang. 

Lalu ia menderumkan untanya, hingga saya dapat naik di atas 
punuk unta tersebut. Setelah itu, ia pun menuntun unta itu hingga kami 
tiba dan bergabung kembali dengan rombongan pasukan yang sedang 
beristirahat pada siang hari yang sangat panas. 

Akhirnya orang-oramg mulai ramai menuduh saya telah berbuat 
serong dengannya, sedangkan orang yang mempunyai andil besar dalam 
menyebarkan tuduhan tersebut adalah Abduflah bin Ubay bin Salul. 

Sesampainya di kota Madinah, saya jatuh sakit selama satu bulan, 
sementara orang-orang masih marak menanggapi isu yang disebarluaskan 
oleh para pembuat berita bohong sedangkan saya sendiri tidak merasa 
berbuat apa-apa. 

Selama masa sakit, saya merasakan kelembutan dan keakraban dari 
Rasulullah SAW tidak seperti apa yang saya rasakan sebelumnya. 
Rasulullah SAW hanya masuk ke kamar dan mengucapkan salam sambil 
menyapa, “Bagaimanakah keadaanmu hai Aisyah?” Itulah yang membuat 
saya gelisah, sedangkan saya tidak merasa berbuat salah. 

Setelah sembuh, saya keluar bersama Ummu Misthah ke tempat 
buang hajat dan kami tidak keluar untuk buang hajat kecuali pada malam 
hari. 

Hal itu berlangsung sebelum kami membuat tabir di dekat rumah 
kami. Dalam masalah buang hajat, kami mempunyai kesamaan dengan 
tradisi orang-orang Arab masa itu. Sebelumnya kami merasa riskan 
membuat tabir untuk membuang hajat di sebelah rumah kami. 

Kemudian saya dan Ummu Misthah berangkat menuju tempat 
buang hajat Ummu Misthah adalah puteri Abu Ruhm bin Abdul 
Muththalib bin Abdul Manaf. Sedangkan ibunya adalah puteri Shakhr bin 
Amir, saudara perempuan Abu Bakar R A. Putera Ummu Misthah adalah 
Misthah bin Utsatsah bin Ubbad bin Abdul Muththalib. 

Setelah buang hajat, saya dan Ummu Misthah berjalan ke arah 
rumah saya. Tiba-tiba Ummu Misthah terpeleset karena menyandung 
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pakaian luarnya sambil berucap, “Sialan Misthah!” Mendengar 
ucapannya itu saya berkata, “Jelek sekali ucapanmu itu hai Ummu 
Misthah! Mengapa kamu mencaci Misthah, puieramu, yang turut serta 
dalam perang Badar?” 

Ummu Misthah menjawab, “Hai Aisyah, sudah dengarkah kamu 
tentang apa yang diucapkan Misthah?” 

Saya balik bertanya, “Apa yang telah ia katakan?” 

Lalu Ummu Misthah memberitahukan kepada saya tentang ucapan 
orang-orang yang menyebarkan berita bohong, hingga hal itu semakin 
menambah parah sakit saya. 

Akhirnya saya pun kembali ke rumah. Tak lama kemudian 
Rasulullah SAW masuk ke kamar saya seraya mengucapkan salam dan 
berkata, “Bagaimanakah keadaanmu hai Aisyah?” 

Saya balik bertanya, “Ya Rasulullah, apakah Anda mengizinkan 
saya untuk mengunjungi orang tua saya?” 

Pada saat itu saya memang ingin memperoleh kejelasan berita dari 
kedua orang tua saya sendiri. 

Lalu Rasulullah SAW pun mengizinkan saya. Maka saya segera 
berangkat untuk mengunjungi orang tua saya. 

Sesampainya di sana, saya bertanya kepada ibu saya, “Wahai ibu, 
apakah yang sedang diperbincangkan orang-orang tenatang diri saya?” 

Ibu saya menjawab, “Hai anakku, tabahkanlah hatimu! Demi Allah, 
tidak ada perempuan yang baik hati dan cantik serta diperisteri oleh laki- 
laki yang mencintainya dan hidup dalam kesederhanaan, melainkan ia 
akan sering mendapat fitnah.” 

Aisyah berkata, “Subhanaliah! Jadi selama ini orang-orang tengah 
ramai memperbincangkan saya seperti itu?” 

Aisyah berkata, “Malam itu saya terus menangis sampai pagi 
hingga tidak ada lagi air mata yang dapat menetes. Saya tidak dapat tidur, 
karena saya terus menangis sampai pagi.” 

Sementara itu, Rasulullah SAW memanggil Ali bin Abu Thalib dan 
Usamah bin Zaid RA untuk meminta pendapat dan pertimbangan dari 
keduanya ketika wahyu Al Qur'an lama tidak turun. 
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Aisyah berkata, “Usamah bin Zaid memberi pertimbangan kepada 
Rasulullah SAW atas dasar apa yang ia ketahui tentang kebaikan Para 
isteri Rasulullah SAW dan cintanya kepada mereka. 

Usamah berkata, “Ya Rasulullah, mereka semua adalah keluarga 
Anda dan sepengetahuan kami mereka adalah orang-orang yang baik.” 

Ali bin Abu Thalib berkata kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, 
Allah tentu tidak ingin membuat Anda susah. Sebenarnya, masih banyak 
wanita selain Aisyah. Jika Anda menginginkan yang masih perawan, 
maka Anda pun pasti akan mendapatkannya 

Aisyah berkata, “Lalu Rasulullah SAW memanggil Barirah dan 
bertanya kepadanya, ‘Hai Barirah, apakah kamu melihat tanda-tanda 
tidak baik pada diri Aisyah?’ 

Barirah menjawab, “Demi Allah yang telah mengutus Anda dengan 
kebenaran, sesungguhnya ia tak lebih dari seorang perempuan yang 
masih sangat muda yang tertidur karena kelelahan ketika membuat 
adonan untuk makanan suaminya. Setelah itu, datanglah seekor unta jinak 
yang memakan adonan tersebut.” 

Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah SAW berdiri di atas 
mimbar. Lalu beliau mulai menolak tuduhan Abdullah bin Ubay bin 
Salul. Dari atas mimbar, Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai kaum 
muslimin sekalian, sepengetahuanku, isteriku itu adalah orang baik-baik. 
Tetapi anehnya, orang-orang menuduh bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang telah berbuat mesum dengan isteriku. Dan sepengetahuanku, laki- 
laki yang dituduhkannya itu pun orang baik-baik dan tidak pernah masuk 
ke rumah isteriku, melainkan jika ia bersamaku.’ 

Sa’ad bin Muadz Al Anshari R A berdiri sambil berkata, “Ya 
Rasulullah, saya sangat mendukung penolakan Anda dari tuduhan 
Abdullah bin Ubay bin Salul itu. Ketahuilah, seandainya saja Abdullah 
bin Ubay itu berasal dari suku Aus, maka kami pun pasti akan menebas 
lehernya- Seandainya ia berasal dari suku Khazraj, maka perintahkanlah 
kami untuk melaksanakan perintah Anda.” 

Aisyah berkata, “Tiba-tiba Sa’ad bin Ubadah R A, seorang pemuka 
suku Khazraj, berdiri, la adalah seorang sahabat yang shalih dan keras. 
Lalu Sa’ad bin Ubadah berkata kepada Sa’ad bin Muadz, ‘Demi Allah, 
kamu bohong. Kamu pasti tidak akan mampu membunuhnya.’ 
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Kemudian Usaid bin Hudhair, saudara sepupu Sa’ad bin Muadz, 
berdiri dan berkata kepada Sa’ad bin Ubadah, “Kamu telah berdusta hai 
Sa’ad! Sungguh kami akan membunuhnya. Kamu adalah orang munafik 
yang berbantahan untuk membela orang-orang munafik.” 

Dua suku tersebut. Aus dan Khazraj, saling bertengkar dan 
berbantahan hingga hampir saja saling berbunuh-bunuhan. Sementara itu, 
Rasulullah SAW tetap berdiri di atas mimbar. Beliau tidak henti-hentinya 
melerai mereka hingga aksi mereka mereda dan beliaupun terdiam. 

Aisyah berkata, “Saya menangis sedih seharian pada saat itu hingga 
air mata saya habis dan tidak dapat menetes lagi. Selain itu, saya pun 
tidak dapat tidur dengan tenang. Malam berikutnya, saya juga tetap 
menangis tanpa ada air mata yang dapat mentes lagi. Selain itu, saya pun 
tidak dapat tidur dengan tenang. Sementara kedua orang tua saya 
menduga bahwa tangisan saya itu akan dapat meredakan kesedihan di 
hati saya. 

Ketika kedua orang tua saya duduk di sisi saya, sementara saya 
masih terus menangis, tiba-tiba ada seorang perempaun Anshar yang 
meminta izin untuk masuk. Lalu saya pun mempersilahkannya untuk 
masuk dan ia pun duduk sambil ikut menangis pula ” 

Aisyah berkata, “Ketika kami berada kondisi seperti itu, tiba-tiba 
Rasulullah masuk ke dalam rumah sambil mengucapkan salam. Setelah 
itu, beliau duduk di sisi saya. Sebelumnya, Rasulullah tidak pernah 
duduk di sisi saya. Tetapi, sejak saya diisukan telah berbuat mesum dan 
tidak ada wahyu yang turun kepada beliau selama satu bulan penuh, 
maka beliau pun menyempatkan diri untuk duduk di sisi saya.” 

Kemudian Rasulullah SAW membaca syahadat dan setelah itu 
berkata kepada saya, “Wahai Aisyah, aku mendengar berita bahwasanya 
kamu telah berbuat yang tidak senonoh. Jika memang kamu tidak 
melakukannya, maka Allah pasti akan membebaskanmu dari tuduhan 
tersebut. Tetapi sebaliknya, jika kamu memang telah berbuat seperti itu, 
maka istighfar dan bertaubatlah kepada Allah. Karena, jika ada orang 
yang mengakui dosanya lalu ia bertaubat, maka Allah akan menerima 
taubatnya.” 

Aisyah berkata, “Setelah Rasulullah SAW mengucapkan kata itu, 
maka air mata saya langsung terhenti hingga tidak ada lagi tetesan air 
mata yang saya rasakan. Kemudian saya berkata kepada ayah saya. 
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‘Wahai ayah, wakilkanlah saya untuk menjawab pertanyaan Rasulullah 
SAW! kepada saya!’ 

Lalu ayah saya, Abu Bakar, berkata, “Demi Allah, saya tidak tahu 
apa yang harus saya katakan kepada Rasulullah?” 

Kemudian saya berkata kepada ibu saya, “Wahai ibu, wakilkanlah 
saya untuk menjawab pertanyaan Rasulullah SAW kepada saya!” 

Ibu saya menjawab, “Demi Allah wahai Aisyah, saya tidak tahu apa 
yang harus saya katakan kepada Rasulullah SAW?” 

Lalu saya berkata kepada kedua orang tua saya, “Wahai ayah dan 
ibu, ketahuilah saya ini adalah seorang perempuan yang masih sangat 
muda dan saya belum banyak memahami Al Qur'an. 

Demi Allah, saya tahu bahwasanya kalian telah mendengar fitnah 
tentang diri saya hingga kalian terpengaruh, mengakui, dan 
membenarkannya. 

Jika saya mengatakan kepada kalian bahwasanya saya tidak pernah 
berbuat serong —dan hanya Allah lah yang mengetahui bahwasanya saya 
benar-benar tidak melakukannya— maka kalian pasti tidak akan percaya. 

Sebaliknya, jika saya mengatakan kepada kalian bahwasanya saya 
telah berbuat serong —dan hanya Allah pula yang mengetahui 
bahwasanya saya tidak melakukannya— maka kalian pasti akan 
mempercayainya. 

Demi Allah, apa yang dapat saya dan juga kalian berdua jadikan 
pedoman adalah hanya ucapan Nabi Yusuf yang berbunyi: ...maka 
kesabaran yang baik itulah ke sabaranku dan Allah sajalah yang dapat 
dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian ceritakan . 

Aisyah berkata, “Lalu saya membalikan badan saya dan berbaring 
di atas tempat tidur.” 

Aisyah berkata, “Demi Allah, ketika itu saya menyadari 
bahwasanya saya tidak berbuat serong dan hanya Allah Subhanahu wa 
Ta'alafah yang akan membebaskan saya dari semua tuduhan tersebut. 
Namun saya tidak menduga sebelumnya bahwasanya wahyu akan 
diturunkan berkenaan dengan peristiwa tersebut. Karena bagaimana pun, 
menurut perkiraan saya, peristiwa itu terlalu kecil untuk dimasukkan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala ke dalam wahyu yang akan diturunkan. 
Tetapi saya tetap berharap agar Rasulullah mendapat impian yang mana 
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dengan mimpi tersebut Allah akan membebaskan saya dari tuduhan 
perbuatan mesum tersebut.” 

Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW belum 
meninggalkan majelisnya dan tidak ada seorang pun dari keluarga beliau 
yang keluar hingga Allah Azza wa Jalla menurunkan wahyu kepada 
beliau. 

Ketika Rasulullah SAW menerima wahyu tersebut tentang hal itu, 
ternyata beliau menerimanya dengan amat berat hingga keringat dingin 
beliau sebesar biji-biji mutiara jatuh bertetesan. Padahal saat itu suhu 
udara sangat dingin, tetapi wahyu yang turun saat itulah yang 
menyebabkan Rasulullah berkeringat. 

Aisyah berkata, “Selesai menerima wahyu itu, Rasulullah SAW 
pun langsung tertawa. Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah, 
‘Bergembiralah hai Aisyah, karena Allah telah membebaskanmu dari 
tuduhan keji tersebut!’ 

Ibu saya berkata kepada saya, ‘Berdirilah hai Aisyah dan 
mendekatlah kepada Rasulullah SAW!’ 

Saya menjawab, “Demi Allah, saya tak mau berdiri untuk 
mendekati Rasulullah. Saya tidak akan memuji kecuali kepada Allah, 
karean hanya Dia-lah yang membebaskan saya dari tuduhan keji 
tersebut.’ 

Aisyah berkata, “Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menurunkan 
ayat: Sesungguhnya orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golonganmu juga. Janganlah kamu mengira bahwasanya berita bohong 
itu buruk bagimu sebanyak sepuluh ayat, yaitu surah An-Nuur: 11-20, 
yang diturunkan untuk menyatakan bersihnya diri saya dari tuduhan 
perbuatan keji tersebut. 

Aisyah berkata, “Abu Bakar berkata, ‘Demi Allah, saya tidak akan 
bersedekah lagi kepada Misthah — di mana pada mulanya Abu Bakar 
sering menyantuni Misthah karena adanya hubungan kerabat dengannya 
dan juga karena Misthah adalah orang miskin — setelah ia menyatakan 
tuduhan keji kepada Aisyah, anakku ini!’ 

Kemudian Allah menurunkan ayat: ‘'Dan janganlah orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kalian bersumpah 
bahwasanya mereka tidak akan memberi bantuan kepada kaum 
kerabatnya , orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di 
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jalan Allah. Oleh karena itu, maafkan dan ampunilah mereka. Apakah 
kamu tidak ingin Allah akan mengampunimu. " 

Hibban bin Musa berkata, “Abdullah bin Mubarok berkata, ‘Itulah 
ayat Al Qur‘an yang paling penuh harapan.” 

Abu Bakar berkata, “Demi Allah, tentu saya ingin jika Allah 
mengampuni dosa saya. “ 

Kemudian Abu Bakar mulai memberikan bantuan lagi kepada 
Misthah sebagaimana sebelumnya. 

Abu Bakar berkata, “Saya tidak akan menghentikan bantuan itu 
selamanya.” 

Aisyah berkata, “Rasulullah SAW pernah bertanya kepada Zainab 
binti Jahsy, isteri Rasulullah, tentang perbuatan mesum yang dituduhkan 
kepada saya. 

‘Wahai Zainab, ‘tanya Rasulullah, ‘bagaimanakah hal itu menurut 
pendapatmu?’ 

Zainab menjawab, “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya menjaga 
pendengaran dan penglihatan saya. Sejauh pengetahuan saya, Aisyah Itu 
adalah wanita yang baik-baik.” 

Aisyah berkata, “Zainab adalah salah seorang isteri Rasulullah 
SAW yang pernah bersaing dengan saya (dalam hal kasih sayang 
bersama Rasulullah). Lalu Allah melindunginya dengan memberinya 
sifat wara’, tetapi saudara perempuannya yang bernama Hamnah binti 
Jahsy mempengaruhinya hingga ia terpengaruh oleh ucapan orang-orang 
yang membawa berita bohong tentang diri saya.” 

Az-Zuhri berkata, “Demikianlah penuturan Para perawi yang 
disampaikan kepada kami.” {Muslim 8/113-118) 
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2165- Dari Anas RA bahwasanya pernah ada seorang laki-laki yang 
dituduh telah berbuat mesum dengan ummu walact Rasulullah SAW. 
l^alu Rasulullah memerintahkan Ali bin Abu Thalib untuk menanganinya, 
“Hai Ali, pergi dan tebaslah leher orang tersebut!” 

Kemudian Ali pergi menemui laki-laki itu ketika ia sedang mandi 
di sebuah sumur. Lalu Ali pun berseru, “Hai orang laki-laki yang sedang 
mandi, keluarlah!” 

Lalu Ali memegang tangan laki-laki itu dan mengajaknya keluar. 
Ternyata laki-laki tersebut alat kelaminnya telah putus sehingga Ali tidak 
jadi membunuhnya. 

Setelah itu Ali melapor kepada Rasulullah seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, ternyata laki -laki itu alat kelaminnya telah putus hingga 
habis.” 


Bab: Firman Allah, “Dan Janganlah Kamu Memaksa Budak- 
Budak Perempuanmu Untuk Melacurkan Diri ” (Qs. An-Nuur(24): 

33) 


-■ ' ' ' ' ' ^ * 

✓ ✓ 

^ Sl j) <5>1 J yfa *l!p attl Js\ 

- o 

<T t t/A f) jjH') J! 


2166- Dari Jubair RA, dia berkata bahwasanya budak perempuan milik 
Abdul lah bin Ubay bin Sal u! yang bernama Musaikah dan Umaimah 
dipaksa untuk melancurkan dirinya oleh Abdullah bin Ubay. Kemudian 


Ummu IValad (ibu anak tuannya): Budak perempuan yang diseiubuhi tuannya dan 
melahirkan anak. 
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kedua budak perempuan itu melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah 
SAW. Lalu turunlah firman Allah, “Dan janganlah kamu memaksa 
budak-budak perempuanmu untuk melacurkan diri, sedangkan mereka 
sendiri menginginkan kesucian , dan kamu mencari kesenanagn dunia. 
Barangsiapa memaksa mereka , sesungguhnya Allah — setelah adanya 
pemaksaan terhadap mereka — Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. An~Nuur(24): 33) {Muslim 8/244} 

Bab: Firman Allah "Dan Orang-Orang Yang Tidak Menyembah 
Tuhan Yang Lain Beserta Allah ” (Qs. Al Furqaan(25): 68) 
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2167- Dari Ibnu Abbas R A bahwasanya orang-orang musyrik sering 
melakukan pembunuhan dan perzinahan. Kemudian mereka mendatangi 
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam seraya berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya ucapan dan ajakanmu itu baik sekali. Kami 
ingin sekali agar Anda memberitahukan kepada kami bahwasanya dosa- 
dosa kami masih dapat ditebus.” 

Akhirnya turunlah firman Allah: ...dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan selain Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah untuk membunuhnya kecuali dengan alasan yang 
benar dan tidak berzina. Dan barangsiapa yang melakukan demikian itu , 
niscaya ia akan mendapat pembalasan dosanya. (Qs. Al Furqaan(25): 
68 ) 
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Lalu turun pula ayat Al Qur'an: Katakanlah hai hamba-hamba-Ku 
yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. (Qs. Az-Zumar(39): 53) {Muslim 1/79} 


Bab: Firman Allah “Tidak Seorang Pun Mengetahui Apa Yang 
Disembunyikan Untuk Mereka , Yaitu Bermacam-Macam Nikmat 
Surga Yang Amat Menyenangkan ” (Qs. As-Sajdah(32): 17) 
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2168- Dari Abu Hurairah R A bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, ‘Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman: “Aku 
sediakan kenikmatan yang masih tersimpan (belum ditemukan) untuk 
hamba-hamba~Ku yang shalih, yang tidak pernah terlihat oleh mata dan 
tidak pernah terdengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas oleh hati 
manusia yang tidak sama dengan apa yang telah ditempatkan Allah di 
dunia.” 


Kemudian Rasulullah SAW membacakan ayat Al Qur‘an: “Tidak 
seorangpun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 
bermacam-macam nikmat surga yang amat menyenangkan . ” {Muslim 
8/143} 
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Bab: Firman Allah “Dan Sesungguhnya Kami Merasakan Kepada 
Mereka Sebagian Adzab Yang Dekat (Di Dunia) Sebelum Azab 
Yang Lebih Besar (Di Akhirat) ”(Qs. As-Sajdah(32): 21) 
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2169- Dari Ubay bin Ka’ab R A tentang firman Allah: “Dan 
sesungguhnya kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang 
dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat). ” (Qs. As- 
Sajdah(32): 21) 

Ubay bin Ka’ab berkata, “Yang dimaksud adzab di dunia adalah 
berbagai musibah di dunia, kemenangan bangsa Romawi, dan kekerasan 
(atau turunnya kabut pembawa bencana kelaparan).” {Muslim 8/132} 


Bab: Firman Allah " Yaitu Ketika Mereka Datang Kepadamu Dari 
Atas Dan Dari Bawahmu ” (Qs. Al Ahzaab(33): 10) 
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2170” Dari Aisyah radhiallahu anha tentang firman Allah Azza wa Jalla, 
“Yaitu ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika tidak tetap lagi penglihatanmu dan hatimu naik menjadi sesak 
hingga ke tenggorokan. “ (Qs. Al Ahzaab(33): 10) 

Aisyah berkata, “Peristiwa tersebut teijadi pada perang Khandaq.” 

{Muslim 8/241} 
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Bab: Firman AHah “...Dan Matahari Berjalan Di Tempat 
Peredarannya 99 (Qs. Yaasiin(36): 38) 
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2171- Dari Abu Dzarr R A bahwasanya ia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah: ‘...dan matahari berjalan 
di tempat peredarannya. " (Qs. Yaasiin(36): 38) 

Rasulullah menjawab, “Tempat peredarannya di bawah arasy ” 
{Muslim 8/96-97} 


Bab: Firman AHah “Dan Mereka Tidak Mengagungkan Allah 
Dengan Pengagungan Tang Semestinya” (Qs. Az-Zumar(39); 67) 
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2172- Dari Abdullah bin Mas’ud RA bahwasanya ia berkata, “Seorang 
pendeta datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Ya Muhammad 
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(atau hai Abui Qasim), sesungguhnya Allah menggenggam langit dalam 
jari-jari-Nya pada hari kiamat kelak. Selain itu. Dia juga menggenggam 
bumi, gunung-gunung, pohon-pohon, air, tanah, dan makhluk lainnya. 
Setelah itu, Allah akan mengguncangkan mereka seraya berkata, ‘Aku¬ 
lah Maharaja, Aku-lah Maharaja, Aku-lah Maharaja!' 

Maka Rasulullah SAW tertawa karena merasa heran atas kebenaran 
ucapan pendeta itu. Setelah itu Rasulullah pun membaca ayat Al Qur’an: 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya, padahal bumi seluruhnya berada dalam genggam an-Nya 
pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya, Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka sekutukan. ’ (Qs. 
Az-Zumar(39): 87) {Muslim 8/125} 


Bab: Firman Allah “Kamu Sekali-Kali Tidak Dapat Bersembunyi 
Dari Kesaksian Pendengaran ” (Qs. As-Sajdah(32): 22) 
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2173- Dari Ibnu Mas’ud bahwasanya ia berkata, “Pada suatu ketika ada 
tiga orang berkumpul di Baitullah, yang dua orang berasal dari suku 
Quraisy dan satu orang dari suku Tsaqafi, atau dua orang dari suku 
Tsaqafi dan satu orang dari suku Quraisy. Pikiran mereka tidak dewasa, 
hany perut mereka saja yang gendut.” 

Kemudian salah seorang dari mereka berkata, “Menurut pendapat 
kalian, apakah Allah mendengar pembicaraan kita?” 
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Yang lain menjawab, “Allah akan mendengar apabila kita berbicara 
dengan keras dan tidak mendengar apaila kita berbicara dengan suara 
yang pelan.’ 

Sementara yang lain berkata, “Apabila Allah mendengar 
pembicaraan kita yang keras, maka Dia juga pasti akan mendengar 
pembicaraan kita yang pelan.” 

Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat: Kamu sekali-kali 
tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran , penglihatan , dan 
kulitmu terhadap kamu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak banyak 
tahu apa yang kamu kerjakan. {Muslim 8/121} 


Bab: Firman Allah " Maka Tunggulah Hari Ketika Langit 
Membawa Kabut Yang Nyata , ” (Qs. Ad-Dukhaan(44): 10-16) 
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2174- Dari Masruq bahwasanya ia berkata, “Suatu ketika kami duduk di 
dekat Abdullah, sementara ia berbaring di antara kami. Lalu kami 
didatangi seorang laki-laki yang berkata, ‘Hai ayah Abdurrahman, ada 
seorang pendongeng di pintu-pintu gerbang Kindah yang menyatakan 
bahwa ayat Ad-Dukhan adalah kabut yang turun, menyesakkan 
pernafasan orang-orang kafir, dan membuat orang-orang mukmin 
menderita selesma.’ 


Kemudian Abdullah berkata sambil duduk dan marah, “Hai 
saudara-saudara sekalian, bertakwalah kepada Allah! Barangsiapa di 
antara kalian mengetahui tentang sesuatu, maka katakanlah apa yang ia 
ketahui, Barangsiapa tidak tahu, maka ucapkanlah, ‘Allah yang lebih tahu 
(Allahu a’lam). 

Sesungguhnya orang yang paling mengerti di antara kalian adalah 
orang yang mengatakan: “ 'Allahu a ’lam (Allah yang lebih tahu) apabila ia 
tidak tahu ” 

Sesungguhnya Aliah Azza wa Jalla telah berfirman kepada Nabi- 
Nya: “Katakanlah hai Muhammad, \Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepadamu atas dakwahku dan aku bukanlah termasuk orang yang 
mengada-ada. ” (Qs. Shaad(38): 86) 

Ketika Rasulullah SAW melihat orang-orang Makkah banyak yang 
tidak mau masuk Islam, maka beliau pun berdoa, “Ya Allah, timpakanlah 
masa kelaparan kepada mereka selama tujuh tahun seperti yang dialami 
oleh orang-orang Mesir pada masa Nabi Yusuf!” 

Abdullah berkata, “Akhirnya orang-orang kafir pun tertimpa 
kelaparan yang menghancurkan segala sesuatu hingga mereka memakan 
kulit dan bangkai karena sangat laparnya. 
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Kemudian di antara mereka ada juga yang memandang ke langit. 
Tiba-tiba mereka melihat sesuatu seperti kabut/asap- Lalu ia mendatangi 
Abu Sufyan. Maka Abu Sufyan pun berkata, ‘Hai Muhammad, 
sesungguhnya Anda diutus dengan membawa perintah taat kepada Allah 
dan menyambung tali silaturahim antar kerabat. Sekarang kaum Anda 
tertimpa bencana. Oleh karena itu, berdoalah kepada Allah untuk 
keselamatan mereka!’ 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman dalam Al Qur'an: 
"Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata yang 
meliputi manusia. Inilah azab yang pedih... sampai pada ayat yang 
berbunyi “ Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. ” (Qs. Ad- 
Dukhaan(44): 10-15) 

Abdullah berkata, “Apakah adzab akhirat akan dijelaskan? 
“Ingatlah hari ketika Kami menghantam mereka denagn hantaman yang 
keKAs. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. ” (Qs. Ad- 
Dukhaan(44): 16) 

Yang dimaksud denagn hantaman keras adalah perang Badar. Telah 
lewat ayat tentang kabut pembawa petaka dan hantaman yang keras 
(perang Badar). Kemudian ada ayat tentang kemenangan Romawi atas 
Persi. {Muslim 8/130-131} 
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2175- Dari Abdullah bin Mas’ud RA bahwasanya ia berkata, “Ada lima 
ayat yang telah berlalu, yaitu ayat tentang kabut pembawa petaka, 
kematian, kemenangan kaum Romawi atas Persi, hantaman yang keras 
(perang Badar), dan tentang bulan purnama.” 
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Bab: Firman Allah “Dan Dia-Lah Yang Menahan Tangan Mereka 
Dari Kebinasaanmu” (Qs. Al Fath(48): 24) 
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2176- Dari Anas bin Malik RA bahwasanya ada delapan puluh orang 
Makkali yang turun dari gunung Tan’im dengan bersenjata hendak 
menyerang Rasulullah SAW dan Para sahabat. 

Kemudian Rasulullah menempuh jalan damai dengan mereka 
hingga beliau merasa malu kepada mereka. 

Akhirnya Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan ayat: “ Dan 
Dia-lah yang menahan tangan mereka dari membinasakanmu dan 
menahan tanganmu dari membinasakan mereka di tengah kota Makkah 
setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. ” (Qs. Al Fath(48): 24) 

{Muslim 5/196} 


Bab: Firman Allah “Janganlah Kamu Meninggikan Suaramu 
Lebih Dari Suara Nabi 9 * (Qs. Al Hujuraat(49): 2) 


U> a Jii d :JtS & %\ dUU J> 'J* - Y WV 

y * - r ' y 

j^A J\ O yp 1^*3 y \y*\ \fy} 

y yr y ^y y ’ -* 

^ cJ u~5^G J* 1 ^ 'J ir^ 

tStii 'j! X*1 m jiJCj aIIp «SjI JCJ aIIp «3)1 

1» * * ' 


8661 — SN*!? 1 » M’B'in 



(Jli d-jij Oli L* ■ Ij rJlii 

' " 4 ' 4 

i' <0il (J_^*j a) jS^-U t-1*1- olfli i Jli aJ o-Jp 

^ ^ ✓ ✓ 

» / !"»f « « *» • »- e r oj? .C t• -• ' ' *i* 

^V 1 ^Ji ^J^Jp J-fiJj 4 j oJjfc «JLJ^pl !Cju 01^3 tpJLv^j A~lp 

^5"ii .jLil Jif ^ LU Cpiij aJp il *&! J y* j ^^lp Ij yp 

9* ^ & ?' ^ ^ ^ ^ a ^ ^ 

» ^^0 J® * 

(W/\ r) .^Jl Jil ^ > j; :^J 


2177- Dari Anas bin Malik RA bahwasanya ia berkata, “Setelah ayat ini 
turun ' Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi ’ (Qs. Al Hujuraat(49): 2) maka Tsabit bin 
Qais selalu duduk di rumahnya dan berkata, “Saya termasuk ahli neraka,” 
serta selalu menghindar dari Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam . 

Mengetahui hal itu, Rasulullah SAW menanyakannya kepada Sa’ad 
bin Mu’adz sambil berkata, “Hai Abu Amru, ada apakah dengan Tsabit? 
Apakah ia sakit?” 

Sa’ad menjawab, “Tsabit itu adalah tetangga saya dan 
sepengetahuan saya, ia tidak sedang sakit.” 

Anas berkata, “Lalu Sa’ad pergi mengunjungi Tsabit. Setelah itu, ia 
menceritakan kepadanya tentang pertanyaan Rasulullah SAW.” 

Tsabit bin Qais menjawab, “Bukankah telah turun ayat ini, 
sedangkan kamu tahu bahwasanya suara saya lebih tinggi dari suara 
Rasulullah. Dengan demikian, saya akan berada di neraka.” 

Kemudian Sa’ad menyampaikan hal tersebut kepada Nabi 
Muhammad SAW. Lalu Rasulullah pun bersabda, “Tsabit bin Qais 
termasuk ahli surga.” {Muslim 1/77} 
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Bab: Firman Allah u Ingatlah Hari Ketika Kami Bertanya Kepada 
Jahanam , \Apakah Kamu Telah Penuh?’ Maka Ia Menjawab , 

4 Apakah Masih Ada Tambahan . ’ (Qs. Qaaf(50>: 30) 
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2178- Dari Abdul Wahhab bin Atha' tentang firman Allah Azza wajalla , 
“Ingatlah hari ketika kami bertanya kepada Jahanam , Apakah kamu 
telah penuh? Lalu ia menjawab, \Apakah masih ada tambahan?” (Qs. 
Qaaf(50): 30) 

Diceritakan kepada kami dari Said, dari Qatadah, dari Anas bin 
Malik, dari Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau bersabda, u Neraka Jahanam itu senantiasa akan diisi dengan 
penghuninya yang dilemparkan ke dalamnya 

Neraka Jahanam berkata, “Masih adakah tambahan lagi?” 

Hingga Aliah meletakkan kaki-Nya di dalam Jahanam sehingga 
saling berhimpitan. Kemudian Jahanam berkata, “Demi keagungan dan 
kemuliaan-Mu, cukup, cukup, cukup!” 

Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, “Di surga masih ada 
kekosongan , hingga Allah menciptakan makhluk untuk mengisinya . Lalu 
Allah menempatkan mereka di bagian surga yang masih kosong 
tersebut ” {Muslim 8/152} 
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Bab: Firman Allah “HalMim MuddakirV' 
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2179- Dari Abu Ishaq bahwasanya ia berkata, “Saya pernah melihat 
seorang laki-laki bertanya kepada Al Aswad bin Yazid ketika ia sedang 
mengajarkan Al Qur'an di dalam masjid. 


Laki-laki itu bertanya, “Bagaimanakah kita membaca (ayat: 17 dari 
surah Al Qamar, yang berbunyi) Fa hal mim muddakir , dengan dai 
ataukah dengan dzalT 

Al Aswad menjawab, “Dengan dai. Karena saya pernah mendengar 
Abdul iah bin Mas’ud R A menyatakan bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW membacanya dengan huruf dai (muddakir) ” (Muslim 
205-206} 


Bab: Firman Allah u Dan Allah Menciptakan Jin Dari Nyala Api 99 
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2180- Dari Aisyah RAdhiallahu anha bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda, ‘Malaikat diciptakan dari cahaya, jin 
diciptakan dari nyala api, dan Adam diciptakan dari apa yang telah 
diterangkan kepadamu (yaitu tanah).’ (Muslim 8/226} 
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Bab: Firman Allah “Belumkah Tiba Waktunya Bagi Bati Orang- 
Orang Yang Beriman Untuk Tunduk Karena Mengingat Allah” 
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2181- Dari Ibnu Mas’ud RA bahwasanya ia berkata, “Antara Islam kami 
dengan celaan Allah Azza wa Jalla kepada kami dalam ayat ini yaitu 
ayat: Belumkah tiba waktunya bagi hati orang-orang yang beriman 
untuk tunduk karena mengingat Allah empat tahun \ {Muslim 8/243} 


Bab: Firman Allah “Dan Orang-Orang Yang Datang Sesudah 
Mereka (Muhajirin Dan Anshar), Mereka Berdoa, ‘Ya Tuhan Kami , 
Berilah Kami Ampunan, Juga Saudara-Saudara Kami Yang Telah 
Beriman Lebih Dahulu Daripada Kami 7 
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2182- Dari Urwah bahwasanya ia berkata, “Aisyah R A pernah 
mengatakan kepada saya, ‘Hai kemenakanku, semula mereka itu 
diperintahkan agar memohonkan ampunan bagi para sahabat Rasulullah 
SAW, lalu mereka mencaci maki para sahabat tersebut (maka turunlah 
ayat di atas itu). {Muslim 8/241} 
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Bab: Firman Allah “Katakanlah Hai Muhammad, *Telah 
Diwahyukan Kepadaku Bahwasanya Sekumpulan Jin Telah 
Mendengarkan Al Qur'atu 9 (Qs. Al Jin(72): 1) 
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2183- Dari Ibnu Abbas radhialiahu 'anhuma bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak membacakan Al Qur an kepada jin dan beliau 
tidak melihat mereka.” 

Suatu ketika Rasulullah SAW berangkat bersama beberapa orang 
sahabatnya menuju pasar Ukadz yang kala itu ada penghalang antara 
syetan-syetan dengan berita langit. Kemudian syetan-syetan tersebut 
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dilempari benda-benda langit yang berapi (meteor) hingga mereka 
kembali kepada teman-teman mereka. 

Lalu teman-teman mereka itu bertanya, “Mengapa kalian tidak 
memperoleh berita langit?” 

Mereka menjawab, "Karena ada penghalang antara kami dengan 
berita langit. Selain itu, kami pun dilempari benda-benda langit yang 
berapi (meteor). Ini pasti ada sesuatu yang telah terjadi. Periksalah ujung 
timur hingga ujung barat! Periksalah kejadian apakah yang telah 
menghalangi antara kita dan berita langit?” 

Akhirnya mereka pun pergi mengelilingi bumi dari timur sampai ke 
barat, sementara rombongan Rasulullah SAW beserta Para sahabatnya 
melewati arah Tihama menuju pasar Ukaz. 

Pada saat itu, Rasulullah SAW sedang berada di sebuah kebun 
kurma untuk melakukan shalat Shubuh bersama Para sahabatnya. 

Ketika setan-setan tersebut mendengarkan Al Qur'an, mereka 
menyimaknya dengan seksama dan berkata, "Inilah yang telah 
menghalangi antara kita dengan berita langit.” 

Kemudian mereka kembali kepada teman-teman mereka seraya 
berkata, “Hai kaumku sekalian, ‘ Sesungguhnya kami telah mendengar Al 
Qur'an yang menakjubkan yang memberi petunjuk kepada jalan yang 
benar, lalu kami beriman kepadanya dan kami sekali-kali tidaka kan 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami. ’ (Qs. Al Jin(72): 1- 
2 ) 

Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat Al Qur'an kepada 
Rasulullah: Katakanlah hai Muhammad, *Telah diwahyukan kepadaku 
bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan Al Qur 'an. ’ (Qs. Al 

Jin(72): 1) {Muslim 2/35/36} 
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Bab: Firman Allah “Janganlah Kamu Gerakkan Lidahmu Untuk 
Membaca Al Qur'an Karena Hendak Cepat~Cepat Menghapalnya” 
(Qs. Al Qiyaamah(75): 16) 
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2184- Dari Ibnu Abbas R A tentang firman Allah: u Janganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk membaca Al Qur 'an karena hendak cepat-cepat 
menghapalnya. ” (Qs. Al Qiyaamah(75): 16) 

Ibnu Abbas berkata, “Semula ketika turun wahyu, Rasulullah SAW 
cepat-cepat menggerakkan kedua bibirnya untuk segera menirukan Jibril 
kata demi kata agar dapat dihapal.” 

Ibnu Abbas berkata kepada saya, “Saya sekarang menggerakkan 
kedua bibir saya di depanmu sebagaimana yang dilakukan Rasulullah 
SAW.” Lalu Ibnu Abbas menggerakkan kedua bibirnya. 

Said berkata, “Saya menggerakkan kedua bibir saya sebagaimana 
yang dilakukan oleh Ibnu Abbas. Maka Said pun menggerakkan kedua 
bibirnya.” 
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Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala menurunkan ayat: 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca Al Qur'an karena 
hendak cepat-cepat menghapalnya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah mengumpulkan di dadamu dan membuatmu pandai 
membacanya l (Qs. Al Qiyaamah(75): 16-17) 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah bahwasanya Allah 
mengumpulkannya di dada Nabi Muhammad SAW dan membuat beliau 
pandai membacanya.” Maka apabila Kami telah selesai membacakannya, 
maka ikutilah bacaannya itu . (Qs. Al Qiyamah(75); 18) 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, dengarkan dan diamlah! 
Kemudian atas tanggungan Kami-lah membuatmu pandai membacanya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Selanjutnya ketika Rasulullah SAW didatangi 
Jibril, beliau pun langsung mendengarkannya. Setelah Jibril selesai 
membacakan wahyu, maka barulah Rasulullah menirukan bacaan Jibril 
itu.” {Muslim 2/35} 


Bab: Firman Allah "Yaitu Hari Ketika Manusia Berdiri 
Menghadap Tuhan Semesta Alam” (Qs. Al MtithafFiflin(83): 6) 
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2185- Dari Ibnu Umar RA dari Rasulullah shallallhu alaihi waa sallam 
tentang ayat Al Qur'an: Yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap 
Tuahn semesta alam (Qs. Al Muthaffifiin(83): 6) 

Rasulullah SAW bersabda, “Pada hari itu ada orang yang bediri 
tergenang oleh keringatnya sendiri sampai setinggi kedua telinganya 
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Bab: Firman Allah u Maka Ia Akan Diperiksa Dengan Pemeriksaan 
Yang Mudah” (Qs. Al Insyiqaaq(84>: 8) 
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2186- Dari Aisyah R A bahwasanya ia berkata, “Rasulullah S A W pernah 
bersabda, 4 Barcmgsiapa diperiksa amalnya pada hari kiamat, maka ia 
pasti akan disiksa. 1 

Saya bertanya, ‘Bukankah Allah Azza wa Jalla telah berfirman: 
Maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah (Qs. Al 
Insyiqaaq(84): 8) 

Lalu beliau bersabda, ‘7/w maksudnya bukan pemeriksaan yang 
detail , tetapi hanyalah pemeriksaan sekilas. Barangsiapa diperiksa 
secara rinci pada hari kiamat, niscaya ia akan diazab (karena banyaknya 
dosa)” {Muslim 8/164} 


Bab: Firman AUah u Wadzdazkara Wal Untsaa” 
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2187- Dari Alqamah bahwasanya ia berkata, “Kami pemah pergi ke 
negeri Syam. Tiba-tiba kami didatangi oleh Abu Darda' R A seraya 
bertanya, ‘Apakah ada di antara kalian yang sudi membacakan Al Qur'an 
kepada saya menurut qiraat Abdullah?’ 

Saya menjawab, “Ya ada, yaitu saya.” 

Abu Darda' bertanya, “Bagaimana kamu mendengar Abdullah 
membaca surah Al-Lail?” 

Alqomah menjawab, “Saya mendengar Abdullah membaca surah 
ayat ini Wallaili idzaayaghsyaa. Wadzdzakari wal wtsa ” 

Abu Darda' berkata, “Demi Allah, saya juga mendengar Rasulullah 
SAW membacanya seperti itu. Namun, orang-orang menginginkan saya 
untuk membacanya sebagai berikut: Wamaa khalagadz dzakara wal 
untsa , tetapi saya tidak mau.” {Muslim 2/206J 


Bab: Firman Allah " Tuhanmu Tidak Meninggalkanmu Dan Tidak 
Pula Membencimu” (Qs. Adh-Dhuhaa(93): 3) 
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2188- Dari Al Aswad bin Qais bahwasanya ia berkata, “Saya pemah 
mendengar Jundab bin Sufyan R A berkata, ‘Suatu ketika Rasululllah 
SAW sakit sehingga beliau tidak bangun untuk melaksanakan shalat 
Tahajjud selama dua atau tiga malam. Lalu seorang wanita datang 
mengunjungi beliau seraya berkata, ‘Hai Muhammad, saya benar-benar 
berharap agar syetanmu meninggalkanmu yang sejak dua atau tiga malam 
saya tidak melihatnya di dekatmu ” 
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Al Aswad berkata, “Maka Allah Subhanahu wa Ta ’ala 
menurunkan ayat Al Qur'an: Demi waktu Dhuha dan demi waktu malam 
apabila telah sunyi. Tuhanmu tidaklah meninggalkanmu dan tidak pula 
membencimu. (Qs. Adh-Dhuhaa(93): 1-3) {Muslim 5/182} 


Bab: Firman Allah “Bermegah-Megahan Telah Melalaikanmu" 
(Qs. At-Takaatsur(102): 1) 
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2189- Dari Abduilah bin Asy-Syikhkhir R A bahwasanya ia berkata, 
“Saya pernah mengunjungi Rasulullah SAW ketika beliau sedang 
membaca ayat: Bermegah-megahan telah membuatmu lalai (Qs. At- 
Takaatsur( 102): I) 

Rasulullah berkata, “Manusia mengatakan, ‘Hartaku, hartaku, 
hartaku!’ 

Lalu beliau bersabda, “Hai manusia, tidak ada harta yang kamu 
miliki, melainkan apa yang telah kamu amalkan dan habis, atau pakaian 
yang kamu kenakan lalu rusak, atau apa yang kamu sedekahkan, lalu 
menjadi tabunganmu.” {Muslim 8/211} 


Bab: Firman Allah “Apabila Pertolongan Allah Dan Kemenangan 

Telah Datang” 
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2190- Dari Abdul lah bin Ubay R A bahwasanya ia berkata, ‘ibnu Abbas 
RA bertanya kepada saya, ‘Tahukah kamu surah Al Qur'an yang terakhir 
turun secara lengkap?’ 

Saya menjawab, “Ya saya tahu, yaitu surah Al Fath: Apabila 
pertolongan Allah dan kemenangan telah datang” 

Ibnu Abbas berkata, “Kamu benar.” {Muslim 8/243} 
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PENUTUP 


Inilah akhir ringkasan hadits Shahih Imam Abu Husain Muslim bin 
Ai Hajjaj R A yang saya tulis. Dengan harapan semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memberikan manfaat yang besar bagi saya pribadi» 
penghafalnya, dan juga penulisnya. 

Sebenarnya penulisan ringkasan hadits Shahih Muslim ini mulai 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 28 S ya’ban tahun 639 H di DaaruI 
Hadits Al Kamiliyah. 

Alhamdulillah penulisan ringkasan hadits tersebut selesai pada hari 
Sabtu tanggal 25 Rabiul Awwal tahun 678 H oleh Khidir bin Isa bin 
Ridwan atau yang lebih populer disebut dengan Ibnu A1 Khaimi, semoga 
Allah mengampuninya, kedua orang tuanya, dan seluruh kaum muslimin. 

Muqabalah berakhir pada pagi hari Jum’at tanggai 4 Dzul Qa’dah 
1385 H. 

Sedangkan tahqiq dan ta 'liq hadits ini, alhamdulillah, selesai pada 
sore hari Rabu tanggal 23 Rabiul Tsani tahun 1386 H. 


^UJUI t 


“Segala puji bagi Allah SWT, dengan nikmat-Nya, semua amal kebajikan 

menjadi sempurna ” 
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